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RINGKASAN

Pengaruh Cekaman Genangan terhadap Pertumbuhan dan Hasil
beberapa Varietas Tomat (Lycopersicum esculentum Mill.). Aprila Iga
Mufidah, 141510501044, 2019, DPS: Dr. Ir. Sholeh Avivi, M. Si. Program Studi

Agroteknologi Fakultas Pertanian Universitas Jember.

Tomat (Lycopersicum esculentum Mill) merupakan sayuran buah yang
banyak di gemari hampir selurun masyarakat khususnya Indonesia, selain untuk
dikonsumsi, tomat juga digunakan sebagai bahan baku berbagai industri
pengolahan. Tanaman tomat adalah tanaman semusim yang bersifat perdu atau
semak yang memiliki nilai ekonomis yang cukup tinggi, di pulau jawa luas
pertanaman tomat 34% di dataran rendah dan 66% di dataran tinggi namun hal
tersebut masih kurang untuk memenuhi kebutuhan pasar dan konsumsi
masyarakat karena beberapa faktor seperti iklim, drainase yang buruk dan
kurangnya varietas unggul serta pemahaman masyarakat terhadap varietas tomat
yang tahan terhadap suatu kondisi yang tidak diingkan salah satunya seperti
cekaman genangan . Inovasi yang dapat dilakukan untuk meningkatkan produski
dan memenuhi kebutuhan masyarakat yaitu salah satunya dengan memilih
varietas unggul yang tahan terhadap suatu kondisi yang dapat menurunkan
produksi tomat.

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh cekaman genangan
terhadap beberapa varietas tomat. Percobaan dilaksanakan pada bulan januari
sampai mei di Desa Pace, Kecamatan Silo,Kabupaten Jember. Percobaan
menggunakan rancanag acak kelompok dengan 2 faktor dan 3 ulangan. Faktor
pertama menggunkaan varietas dengan empat taraf yaitu Grand Sakina F1 (V1),
Tora (V2), Rewako F1 (V3), dan Mawar (V4). Faktor kedua menggunakan
cekaman genangan yaitu 5cm (T1), 10cm (T2) dan 15cm (T3). Variable yang
diamati antara lain tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah cabang, jumlah bunga,

jumlah buah pertanaman, diameter buah, ber buah per biji, berat buah per

viii


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

polybag, diameter batang, berat berangkasan, berat tajuk atas dan berat tajuk
bawah. Data dianalisis menggunakan ANOVA, apabila antar perlakuan terdapat
perbedaan yang signifikan dilanjutkan dengan uji DMRT pada taraf kepercayaan
5%.

Hasil percobaan menunjukan bahwa perlakuan varietas memberikan hasil
Pertumbuhan tanaman terbaik yaitu pada varietas rewako F1. Perlakuan cekaman
genangan pada tanaman tomat yang terbaik yaitu perlakuan cekaman genangan
T3 (15cm). Varietas yang toleran terhadap cekaman genangan yaitu varietas
rewako F1 yang dibuktikan pada parameter tinggi tanaman, diameter buah, jumlah
buah pertanaman, berat buah per biji, berat buah perpolybag dan berat tajuk atas.
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SUMMARY

The Effect Of Flood Treatment On The Growth And Results Of Some
Tomato Varieties (Lycopersicum esculentum Mill.). Aprila Iga Mufidah,
141510501044, 2020, DPS: Dr. Ir. Sholeh Avivi, M.Sc. Agrotechnology Study

Program, Faculty of Agriculture, University of Jember.

Tomato (Lycopersicum esculentum Mill) is a fruit vegetable that is loved
by almost all people, especially Indonesia, in addition to consumption, tomatoes
are also used as raw materials for various processing industries. Tomato plants are
annual crops that are shrubs or shrubs that have a high economic value, in Java,
tomato plantations are 34% in the lowlands and 66% in the highlands but this is
still lacking to meet market needs and public consumption due to several factors
such as climate, poor drainage and the lack of superior varieties as well as
people's understanding of tomato varieties that are resistant to conditions that are
undesirable one of them such as inundation stress. Innovations that can be made to
increase production and meet the needs of the community are one of them by
choosing superior varieties that are resistant to conditions that can reduce tomato
production.

Purpose of this study was to determine the effect of inundation stress on
several varieties of tomatoes. The experiment was carried out from January to
May in Pace Village, Silo District, Jember Regency. The experiment used a
randomized group design with 2 factors and 3 replications. The first factor uses
varieties with four levels, namely Grand Sakina F1 (V1), Tora (V2), Rewako F1
(V3), and Rose (V4). The second factor uses a puddle stress which is 5¢cm (T1),
10cm (T2) and 15cm (T3). Variables observed were plant height, number of
leaves, number of branches, number of flowers, number of fruit plantations, fruit
diameter, fruit per seed, fruit weight per polybag, stem diameter, weight of

perangkee, weight of upper crown and weight of lower crown. Data were
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analyzed using ANOVA, if there were significant differences between treatments
followed by the DMRT test at a 5% confidence level.

The experimental results show that the variety treatment gives
results.The best plant growth is in the rewako F1 variety. The best pitting stress
treatment for tomato plants is T3 (15cm) inundation stress treatment. Varieties
that are tolerant to inundation stress are V3 (Rewako F1), this can be seen in
several observational variables that have the highest average values such as plant
height, fruit diameter, fruit weight per seed, fruit weight per polybag and top

canopy weight.

Xi
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tomat (Lycopersicum esculentum Mill) merupakan sayuran buah yang
banyak di gemari hampir seluruh masyarakat khususnya Indonesia, selain untuk
dikonsumsi, tomat juga digunakan sebagai bahan baku berbagai industri
pengolahan. Tanaman tomat adalah tanaman semusim yang bersifat perdu atau
semak yang memiliki nilai ekonomis yang cukup tinggi, di pulau jawa luas
pertanaman tomat 34% di dataran rendah dan 66% di dataran tinggi namun hal
tersebut masih kurang untuk memenuhi kebutuhan pasar dan konsumsi
masyarakat. Indonesia dari tahun ketahun berusaha meningkatkan produksi tomat
dengan cara memperluas wilayah budidaya tomat. Produksi tomat di Indonesia
pada tahun 2015-2016 yaitu pada tahun 2015 rata-rata produksi tomat mencapai
877.792 ton, sedangkan pada tahun 2016 produksi tanaman tomat yaitu sebesar
883.233 ton. Kebutuhan masyarakat Indonesia mengenai konsumsi tomat pada
tahun 2015 yaitu sekitar 83.740 ton dan mengalami peningkatan pada tahun 2016
yaitu sekitar 1.149.16 ton (Badan Pusat Statistik, 2016). Produksi tomat dalam
tiap tahunnya mengalami fluktuasi dalam produksinya, hal tersebut dikarenakan
oleh beberapa faktor yaitu iklim, luas lahan yang berkurang dan kurang
tersedianya varietas unggul yang diharapkan untuk mampu meningkatkan
pertumbuhan dan hasil produksi tanaman tomat menjadi lebih baik untuk setiap
tahunnya.

Iklim yang terjadi di Indonesia saat ini tidak menentu, salah satunya
adalah hujan yang terus menerus yang mengakibatkan beberapa tanaman tidak
mampu untuk tumbuh dengan baik. Kegagalan dan keberhasilan panen dan
produksi pertanian seringkali dikaitkan dengan kondisi iklim dan cuaca yaitu
seperti terjadinya banjir di beberapa titik wilayah sehingga menyebabkan
genangan. Genangan merupakan salah satu kondisi dimana lahan yang tergenang
biasanya akan membentuk lapisan air yang relatif stagnan di atas tajuk tanaman,
genangan akan menyebakan kondisi tanaman kekurangan oksigen yang demikian

akan berdampak negatif pada perkembangan siklus hidup tanaman. Genangan

1
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juga menyebabkan pergeseran energi dari respirasi aerobik menjadi an aerobik
(Zhou.,et al, 2020).

Pada budidaya tanaman khususnya tanaman tomat penggunaan varietas
unggul merupakan salah satu hal penting untuk memperoleh hasil produksi yang
tinggi. Varietas unggul memiliki sifat-sifat tertentu seperti berumur genjah, tahan
terhadap hama dan penyakit, respon terhadap pemupukan dan memiliki
kemampuan beradaptasi dengan lingkungannya. Menurut Simatupang (1997)
dalam Dewi (2012) menyatakan tingginya produksi suatu varietas dikarenakan
varietas tersebut mampu beradaptasi dengan lingkungan hidupnya. Kemampuan
tomat untuk menghasilkan buah sangat tergantung pada interaksi antara

pertumbuhan tanaman dan kondisi lingkungannya.

1.1 Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah berdasarkan uraian diatas adalah sebagai berikut :

1. Apakah terdapat pengaruh cekaman genangan terhadap pertumbuhan dan hasil
beberapa varietas tomat (Lycopersicum esculentum Mill) ?

2. Apa saja varietas tomat (Lycopersicum esculentum Mill) yang toleran terhadap

cekaman genangan ?

1.2 Tujuan
Adapun tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah untuk :
1. Mengetahui pengaruh cekaman genangan terhadap pertumbuhan dan hasil
tomat (Lycopersicum esculentum Mill).
2. Mengetahui varietas tomat (Lycopersicum esculentum Mill) yang toleran

terhadap cekaman genangan.

1.3 Manfaat

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah
memberikan pengetahuan dan informasi yang berguna dalam meningkatkan hasil
dan produksi tomat (Lycopersicum esculentum Mill) dengan penggunaan beberapa

varietas unggul pada saat terjadi cekaman genangan.

2
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Klasifikasi dan Morfologi Tomat

Tomat (Lycopersicum esculentum Mill) merupakan komoditas sayuran
yang mempunyai nilai ekonomi tinggi yang banyak di budidayakan di daerah
tropis khususnya Indonesia. Menurut Diarta (2016) tanaman tomat termasuk
tanaman perdu atau semak dan termasuk kedalam golongan tanaman berbunga.
Dalam Klasifikasi tumbuhan, tanaman tomat termasuk kelas dicotyledonnae

(berkeping dua). Klasifikasi ilmiah dan morfologi tanaman tomat yaitu:

Divisi : Spermatophyta

Sub Divisi : Angiospermae

Kelas : Dicotyledoneae

Ordo : Solanales

Famili : Solanaceae

Genus : Lycopersicon

Spesie : Lycopersicon Esculentum Mill

Tanaman tomat termasuk tanaman sayuran atau buah yang banyak di
gemari oleh masyarakat yang digunakan untuk keperluan sehari-hari. Tanaman
tomat berasal dari Amerika, khususnya amerika tengah dan amerika selatan.
Tanaman tomat mulai berkembang luas di Indonesia yaitu sejak tahun 1961
hingga saat ini, pusat penyebaran tanaman tomat di Indonesia yaitu Lembang,
Pangalengan, Bondowoso dan Malang. Sejak saat ini tanaman tomat menjadi
skala prioritas penelitian pengembangan Puslitbang Hortikultura di Indonesia.

Menurut Andrian (2017) Tomat tergolong buah yang memiliki multiguna
dan fungsi yang dapat di budidayakan di dataran rendah dan dataran tinggi.
Tanaman tomat (Solanum lycopersicum) adalah tumbuhan setahun, berbentuk
perdu atau semak dan termasuk kedalam golongan tanaman berbunga
(angiospermae). Tanaman tomat terdiri dari akar, batang, bunga, daun dan biji.
Tinggi tanaman tomat biasanya mencapai 2-3 meter. Batang tanaman tomat
berbentuk persegiempat hingga bulat, batang lunak namun cukup kuat, berbulu

dan berambut halus serta pada batang tanaman tomat terdapat cabang-cabang.
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Akar tanaman tomat berbentuk serabut yang menyebar ke segala arah,
kemampuan menembus tanah sangat terbatas yakni pada kedalaman 30-70cm.
Daun pada tanaman tomat berbentuk oval dan pada bagian tepi daun bergerigi,
daun berwarna hijau dengan panjang sekitar 20-30cm dan lebar 15-20cm,
biasanya daun ini tumbuh dekat ujung dahan atau cabang. Bunga tanaman tomat
biasanya berukuran kecil dengan diameter 2cm dan berwarna kuning cerah
sedangkan bentuk buah tomat bervariasi tergantung varietas yang digunakan
seperti bentuk bulat, lonjong dan oval. Buah tomat mengandung biji lunak yang

licin berwarna putih kekuningan, berkelompok dan diselimuti daging buah.

Gambar. Daun tanaman tomat, Bunga tanaman tomat, Batang
tanaman tomat, Akar tanaman tomat, Buah tomat dan Biji tomat
(Sumber: Dokumentasi milik pribadi)

2.2 Budidaya Tanaman Tomat

Budidaya tanaman tomat yang baik harus memperhitungkan syarat tumbuh
yang meliputi keadaan iklim dan tanah. Iklim yang dikehendaki tanaman tomat
meliputi cahaya matahari dimana tanaman tomat ini memerulukan intensitas
cahaya yang tinggi, sedangkan suhu udara yang diperlukan tanaman tomat dalam

masa pertumbuhannya yaitu 24°C-28°C. Faktor yang berpengaruh terhadap
4
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pertumbuhan dan perkembangan tanaman adalah suhu dan panjang hari, tanaman
tomat dapat tumbuh dengan baik di suhu yang optimum dan sinar matahari yang
berlebihan akan berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman tomat
(Kartika, 2015). Curah hujan yang ideal untuk pertumbuhan tanaman tomat
sekitar 750-1.250 mm per tahun. Keadaan tanah yang berpengaruh terhadap
pertumbuhan tanaman tomat yaitu ketinggian tempat dimana ketinggian tempat
yang ideal untuk tanaman tomat yaitu sekitar 1250mdpl, tanaman tomat dapat
ditanam pada segala jenis tanah mulai tanah berpasir samapi tanah lempung
namun tanaman ini dapat tumbuh dengan sangat baik apabila ditanam pada tanah
yang gembur, berdrainase baik dan mengandung humus dengan kondisi Ph tanah
berkisar antara 5-6.

Kegiatan budidaya tanaam tomat meliputi persiapan lahan, penyiapan
benih, penanaman, pemeliharaan tanaman, pengendalian hama dan penyakit dan
pemanenan. Penyemaian benih tomat biasanya dibedakan menjadi dua jenis yaitu
persemaian bedengan dimana tanah di gemburkan terlebih dahulu, dengan lebar
bedengan 110-120cm dan tinggi sekitar 30cm. Persemaian dikotak semai yaitu
dengan membuat kotak semai yang berasal dari kayu atau kotak plastik dengan
panjang 50-60cm, lebar 30-40cm dan tinggi 25-30cm. Persiapan lahan untuk
tanaman tomat biasanya dilakukan dengan membalik tanah guna menggemburkan
tanah biasanya menggunakan cangkul atau traktor. Penanaman tomat dalam satu
bedengan biasanya terdapat dua lajur lubang tanam, jarak antar lajur sebesar 70-
80cm dan jarak antar lubang dalam satu lajur 40-50cm, dengan dalam lubang
tanam 8-10cm. Pemeliharaan tanaman tomat yaitu meliputi penyulaman yaitu
mengganti tanaman yang mati atau rusak, penyiangan gulma yang berada disekitar
areal tanaman tomat, pembumbunan, penyiraman, pemasangan ajir, perempelan
dan pemupukan. Pengendalian hama dan penyakit biasanya menggunakan
insektisida dan pengendalian dilakukan pada saat hama dan penyakit mulai
menyerang tanaman. Totong (2016) menyatakan bahwa budidaya tanaman yang
intensif dan kurang tepat akan mengakibatkan kandungan hormon endogen

menjadi rendah atau berkurang sehingga akan mengganggu proses pertumbuhan
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vegetatif dan generatif tanaman, akibatnya sering dijumpai pertumbuhan

tanamaman lambat, kerontokan bunga atau buah.

2.3 Kandungan Gizi Tomat

Di Indonesia, daerah yang banyak menghasilkan tomat di antaranya
malang dan pangalengan. Di dunia, negara yang banyak menghasilkan tomat
adalah taiwan (Rahmatia dan Pitriana, 2006). Tomat selain memiliki rasa yang
segar dan langsung dapat konsumsi, buah tomat juga dapat digunakan sebagai
bahan penyedap berbagai macam masakan. Tomat merupakan salah satu komoditi
hortikultura yang cukup diminati masyarakat karena memiliki banyak manfaat,
khususnya di bidang kesehatan yaitu memiliki banyak kandungan gizi,
diantaranya vitamin C, A, K, B1, B2, B3, B6, E, kalium, folat, dan serat
(Mariananingsih, 2015). Komposisi zat gizi buah tomat dalam 100 gram adalah
protein (1 gr), karbohidrat (4,2 gr), lemak (0,3 gr), kalsium (5mg), fosfor (27mg),
zat besi (0,5mg), vitamin A (karoten) 1500 Sl, vitamin B (tiamin) 60 mg, vitamin
C 40mg (Handrian, 2013).

2.4 Kebutuhan Air pada Tanaman Tomat

Air pada tanaman berfungsi untuk mengatur suhu tanaman dan kondisi
kelembapannya serta berpengaruh besar pada hasil dan pertumbuhan suatu
tanaman dan kebutuhan air merupakan suatu kebutuhan tanaman untuk memenuhi
proses evapotranspirasinya (Tarigan,2016). Lestari (2003) dalam Marzukoh
(2013) mengemukakan bahwa tanaman famili Solanaceae sangat rentan terhadap
kekurangan dan kelebihan air selama masa pertumbuhan. Budidaya tanaman
tomat termasuk jenis tanaman yang memerlukan air yang cukup. Ketersediaan air
dapat mempengaruhi hasil dan kualitas buah, dimana pemberian air secara
optimum akan meningkatkan hasil yang lebih baik. Menurut Tribowo (2003)
dalam Maulana (2010), kebutuhan air aktual pada tanaman tomat di daerah tropis
antara 4,1-5,6 mm. Ketersediaan air yang berlebih pada tomat yang diakibatkan
oleh cekaman genangan akan menyebabkan produktivitas dan mutu tomat

menurun, maka untuk mengurangi dampak dari hal tersebut di perlukan budidaya
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yang baik salah satunya dengan penggunaan varietas unggul atau tanaman yang
tahan terhadap cekaman genangan.

2.5 Cekaman Genangan

Iklim merupakan masalah besar yang menyebabkan rendahnya
produktivitas tanaman, salah satunya adalah akibat terjadinya curah hujan yang
terus menerus sehingga akan menyebabkan di beberapa lahan yang memiliki
drainase buruk akan sulit untuk menyerap air sehingga akan terjadi penggenangan
air sehingga beberapa tanaman tidak mampu untuk Dbertahan dalam
melangsungkan proses pertumbuhannya. Efek utama cekaman genangan yaitu
terjadinya hipoksia pada tanaman sehingga akan menyebabkan terhambatnya
pertumbuhan tanaman secara normal serta terhambatnya penyerapan unsur hara
(Song., et al, 2018). Cekaman genangan yang terjadi pada tanaman akan
menyebabkan penurunan hasil produksi hingga 10% sampai dengan 40% dalam
kondisi cekaman genangan yang parah. Dampak yang terjadi pada tanaman yaitu
fungsi fisiologis dan pertumbuhan serta hasil tanaman tanaman akan terganggu
(Patel, 2014). Genangan merupakan stress abiotik yang utama yang dapat
menentukan keberhasilan atau kegagalan hasil panen, ketahanan tanaman pada
kondisi tanah tergenang berbeda-beda, tanaman yang mampu hidup dan tumbuh
pada kondisi tanah tergenang melalui adaptasi anatomi, morfologi dan mekanisme
metabolik. Faktor-faktor yang mempengaruhi toleransi tanaman terhadap kondisi
tergenang, antara lain varietas, fase pertumbuhan tanaman dan tanah yang rusak
serta meningkatnya curah hujan yang tinggi, permeabilitas tanah yang rusak dan
drainase tanah yang tidak baik atau lambat dalam menyalurkan kelebihan air
(Bandi, 2014).

Lahan yang tergenang vyaitu ketika kondisi air yang berada diatas
permukaan tanah atau lahan berada terlalu lama atau ketersediaan air melebihi
20% kapasitas lapang. Beberapa genotip akan dapat mampu bertahan atau mampu
beradaptasi terhadap cekaman genangan air baik secara morfologi dengan
memacu berkembangnya akar adventif yang memungkinkan perakaran menyerap

oksigen dari udara, maupun secara fisiologi dengan mengembangkan jaringan
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perenkim (Suwarti, 2015). Genangan akan menyebabkan kelebihan air yang
berada disekitar tanaman, sehingga akan menggangu ketersediaan oksigen,
karbondioksida dan cahaya untuk proses fotosintesis tanaman (Jakson, 2009).
Pada saat terjadi kondisi genangan maka tanah akan berubah perlahan dari kondisi
hipoksia menjadi anoksia. Tingkat toleransi tanaman terhadap suatu genangan
yaitu tergantung pada jenis dan tahap perkembangan tanaman, kedalaman
genangan, durasi genangan, suhu air dan udara, dan tingkat penetrasi cahaya.
Kondisi hipoksia atau anoksia sering dialami oleh sistem perakaran tanaman.
Kondisi O, yang terbatas ini akan mempengaruhi pertumbuhan, perkembangan
dan kelangsungan hidup tanaman.

Genangan dapat dibedakan menjadi dua yaitu waterlogging yakni hanya
akar yang tergenang air dan submergence yaitu seluruh bagian tanaman tergenang
air. Kondisi genangan mengakibatkan terjadinya kekurangan oksigen sehingga
menjadi faktor pembatas bagi tanaman untuk tumbuh dan menghasilkan produksi
yang baik (Susilawati, 2012). Lahan yang tergenang akan berpengaruh terhadap
proses fisiologi tanaman antara lain respirasi, permeabilitas akar, penyerapan air
dan hara serta akan memacu pertumbuhan akar adventif pada tanaman yang tahan
cekaman. Tanaman yang terkena dampak genangan akan menyebabkan gangguan
morfologi dan fisiologi tanaman seperti pertumbuhan tunas menjadi terhambat
dan daun mengalami klorosis sehingga daun menguning dan pucat, hal ini
dikarenakan tanaman kurang menyerap nitogen dan tanaman tidak mampu
mendistribusikan nitogen pada tunas maupun daun (Yadav, 2017).

Pada dasarnya tanaman memerlukan air sebagai kebutuhan dasarnya untuk
melakukan segala aktivita metabolisme. Pada saat ketesediaan air melebihi
kapasitas kebutuhannya maka akan menyababkan genangan atau terendam
sehingga proses metabolisme terganggu. Menurut jakson dan Ram (2003) dalam
(Suwignyo, 2007) menyatakan bahwa terdapat beberapa kondisi yang
mempengaruhi metabolisme tanaman saat terjadi cekaman genangan antara lain
yaitu:

a. Pertukaran gas menurun dan sangat rendah.

b. Menurunnya intensitas cahaya matahari yang diterima oleh daun.

8
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¢. Daun pada tanaman biasanya akan mengalami kerusakan fisik.
d. Pada saat terjadi cekaman genangan, air akan banyak melarutkan partikel
berbahaya seperti CO, sehingga berbahaya bagi pertumbuhan tanaman.
Kondisi tanaman yang tergenang akan menyebabkan penurunan proses
pertukaran gas antar jaringan tanaman dengan atmosfer yang berada disekitarnya.
Oksigen sangat berperan dalam proses metabolisme yang dapat mengahasilkan
energi dalam sel (Suwignyo, 2007). Oksigen berfungsi sebagai akseptor elektron
dalam jalur fosforilasi oksidatif yang menghasilkan ATP yang merupakan sumber
utama dalam proses metabolisme tanaman. Pada saat terjadi cekaman genangan
respirasi berubah dari aerob menjadi an aerob hal ini disebabkan karena

kurangnya oksigen yanjg tersedia.

2.6 Varietas Tomat

Penggunaan varietas baru yang unggul merupakan salah satu cara
meningkatkan produktivitas, di mana hasil tersebut dapat menghasilkan varietas
cukup tinggi, kualitas buah baik, tahan terhadap gangguan hama dan penyakit
penting serta mampu beradaptasi pada berbagai lingkungan tumbuh (Sutapradia,
2008). Setiap varietas tanaman memiliki ketahanan yang berbeda, beberapa
tanaman mampu beradaptasi dengan cepat, namun terdapat beberapa varietas
tanaman yang membutuhkan waktu cukup lama untuk beradaptasi dengan
lingkungannya. hal tersebut dipengaruhi oleh adanya faktor genetik yang berbeda
dalam merespon lingkungannya (Marliah, 2012).

Kemampuan tanaman tomat untuk dapat tumbuh dengan baik yaitu
tergantung oleh sifat genetik dan lingkungan tumbuhnya. Tanaman yang toleran
terhadap cekaman genangan merupakan suatu kemampuan tanaman untuk tetap
bertahan tumbuh pada kondisi tergenang meskipun menghasilkan hasil yang tidak
optimal. Varietas yang rentan terhadap cekaman genangan akan mengalami
gangguan fisiologis yang mempengaruhi pertumbuhan baik fase vegetatif maupun
genaratif. Varietas-varietas unggul perlu diciptakan guna memiliki ketahanan
terhadap cekaman lingkungan yang ekstrim dikarenakan pertumbuhan dan

perkembangan tanaman sangat ditentukan oleh unsur-unsur cuaca seperti suhu dan
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udara (Siregar, 2010). Beberapa jenis tomat yang biasanya dibudidayakan oleh
petani yaitu tomat buah dan tomat sayur, dimana tomat buah biasanya digunakan
sebagai jus dan memiliki rasa yang manis serta dapat dimakan secara langsung
sedangkan tomat sayur biasanya digunakan sebagai bahan campuran masakan.
Beberapa varietas dan kultivar tomat buah diantaranya adalah varietas tomat
Grand Sakina F1, Tora, Rewako F1 dan Mawar. Saat ini permintaan tomat
mengalami peningkatan sementara produksinya masih terbatas, maka perbaikan
sistem budidaya tomat sangat perlu dilakukan untuk meningkatkan kualitas dan

kuantitas hasil tanaman tomat (Susila, 2011).

2.7 Hipotesis

1. Perlakuan genangan yang berbeda dapat berpengaruh terhadap pertumbuhan
dan hasil tanaman tomat.

2. Penerapan beberapa varietas tomat untuk menguji ketahanan terhadap cekaman

genangan.
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat

Pelaksanaan penelitian “Pengaruh Cekaman Genangan terhadap
Pertumbuhan dan Hasil Beberapa Varietas Tomat” akan dilaksanakan pada bulan
November 2018 sampai dengan selesai yang bertempat di Desa Pace, Kecamatan

Silo, Kabupaten Jember.

3.2 Bahan adan Alat
Adapun bahan dan alat yang diperlukan dalam penelitian ini adalah :
3.2.1 Bahan

Bahan yang diperlukan dalam penelitian ini adalah benih tanaman tomat,
pupuk Urea, SP-36, KCL dan Pupuk kandang.
3.2.2 Alat

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah sekop, polybag,
timbangan analitik, jangka sorong, ember dan kotak semai.

3.3. Pelaksanaan Penelitian
3.3.1 Rancangan Percobaan
Rancangan percobaan yang digunakan yaitu RAK (Rancangan Acak

Kelompok) Faktorial dengan dua faktor meliputi :
1. Varietas Tomat:

V1: Varietas tomat Grand Sakina F1

V2: Varietas tomat Tora

V3: Varietas tomat Rewako F1

V4: Varietas tomat Mawar
2. Cekaman genangan:

T1:5cm

T2:10 cm

T3:15cm
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Masing-masing kombinasi perlakuan tersebut dilakukan pengulangan
sebanyak 3 kali ulangan, sehingga akan diperoleh jumlah kombinasi ulangan
sebanyak 3 x 4 x 3 = 36 plot percobaan.

Denah percobaan adalah sebagai berikut:

BLOK 1 BLOK 2 | BLOK 3
V1T3 V2T1 V3T2
V2T2 VA4T?2 V4T1
VIT1 VIT1 VT2
V3T1 V3T2 V3T3
V4T3 V1T3 VIT1
V1T2 V4T1 VAT2
V2T3 V2T2 V2T3
V4T1 V4T3 V3T1
V3T3 V3T1 VAT3
V2T1 V2T3 V2T2
VA4T2 MVis2 V1T3
V3T2 V3T3 V2T1

Model linear aditif penelitian dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK)
faktorial menurut Jumini (2012) adalah sebagai berikut:
Yijk=p+ Vi+ +Tj + (VT)ij + ¢ ijk
Keterangan:
Yijk = Respon pengamatan pada faktor V ke-i, faktor T ke-j (T)

dan ulangan ke- k.

w = Nilai rata-rata (mean populasi)
Vi = Pengaruh varietas tomat (V) pada taraf ke-i
Tj = Pengaruh cekaman genangan (T) pada taraf ke-j

(TK)ij

Pengaruh interaksi antara varietas tomat pada taraf ke-i
dengan cekaman genangan taraf ke-j
Yijk = Pengaruh galat percobaan yang bekerja pada satuan

percobaan pada blok ke-k yang mendapat perlakuan faktor
12
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Analisis data hasil pengamatan dilakukan dengan menggunakan analisis

varian (sidik ragam) dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok pola

faktorial. Apabila perlakuan menunjukan pengaruh nyata, maka akan dilanjutkan
dengan uji DMRT taraf 5%.

3.3.2 Prosedur Penelitian
A.Pembibitan

Proses pembibitan menurut (Dinar, 2018 ) dilakukan dengan menyiapkan

bahan dan alat yang meliputi kotak semai, benih tomat, pasir, pupuk kandang dan

tanah. tahap-tahap pembibitan tanaman tomat yaitu meliputu:

a.

Memilih benih tanaman tomat yang tidak cacat, lalu merendam benih
kedalam air yang telah dicampur denga fungisida selam 6 jam.

Menyiapkan kotak semai yang terbuat dari kayu atau kotak plastik dengan
panjang 50-60cm, lebar 30-40cm dan tinggi 25-30cm. Dasar kotak harus
dilubangi dengan diameter lubang 0,5cm.

Mengisi kotak semai dengan campuran media tanaman yang terdiri atas
pupuk kandang dan tanah dengan perbandingan 1:1.

Benih ditanam dengan jarak antar baris 5cm dengan kedalaman 0,5-1cm,
kemudian benih ditutup dengan tanah halus.

Menyiram bibit sehari sekali atau saat media tanam mulai kering.

B. Penanaman

Penanaman dilakukan dengan tahap-tahap sebagai berikut:

a.

Menyiapakan polybag yang sudah berisi media tanam. Membuat lubang
dengan kedalaman 5cm lalu bibit dimasukkan kedalam lubang.

Memilih bibit yang sehat ditandai dengan warna daun terang, batang kokoh
dan tidak terserang hama dan penyakit.

Bibit yang sudah siap tanaman membutuhkan waktu 21 hari atau setelah bibit

mempunyai daun 4-6 helai daun.
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C. Perlakuan Cekaman Genangan

Cekaman genangan salah satu faktor abiotik yang dapat meningkatakan
H.O dan menurunnya O, khususnya pada akar tanaman saat terjadinya cekaman
genangan (Syah,2019). Pada penelitian kali ini perlakuan cekaman genangan
dilakukan pada saat fase vegetatif hingga pemanenan. Pada saat masa vegatif
dimana tanaman tomat sudah memiliki daun yang lengkap, batang yang kokoh
dan pertumbuhan akar yang sudah kuat. Pada saat tanaman tanaman tomat sudah
siap dipindahkan ke dalam polybag yaitu saat berumur 21 hari, sebelum
dilakukannya perlakuan cekaman genangan tanaman tomat terlebih dahulu
diberikan jeda selama 7 hari hal ini bertujuan untuk membuat tanaman tomat
beradaptasi terlebih dahulu dengan lingkungannya setelah itu baru akan dilakukan
cekaman genangan dengan tanaman tomat yang sudah berada di dalam polybag
dimasukkan ke dalam ember kemudian menambahkan air hingga ketinggian 5cm,
10cm dan 15cm diukur dari atas permukaan tanah. Ketinggian air pada cekaman
genangan tanaman tomat ini didasarkan pada penelitian sebelumnya yaitu
penggenangan pada tanaman padi yang menggunakan ketinggian air yaitu 3cm,
5cm dan 10cm (Laksono, 2018). Penggenangan ini dikontrol setiap hari sekali,
dengan menambahkan air apabila ketinggian air berkurang.

Air

A

Air
A
A 5cm

-

e
s

Tanah Tanah

—» Ember

Cekaman Genangan 5cm Cekaman Genangan 10cm
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Gambar 3.3 Perlakuan Cekaman Genangan

D. Pemupukan

Pupuk diaplikasikan menggunakan beberapa cara yaitu dengan
menaburkan secara merata diatas permukaan tanah, membuat lubang setengah
lingkaran disekitar tanaman dan membuat galur memanjang diantara barisan
tanaman (Cahyono, 2008). Pemupukan dilakukan dengan tujuan merangsang
pertumbuhan tanaman, serta untuk menambah nutrisi bagi tanaman. Pemupukan
pertama dilakukan setelah tanaman pindah tanam atau sekitar satu minggu ketika
tanaman sudah mulai hidup. Pemupukan pada tanaman tomat menggunakan
pupuk urea dan KCL dapat diaplikasikan dengan perbandingan 1:1 sekitar 1 - 2g
pupuk untuk tiap tanaman per polybag. Pada tanaman tomat pemupukan
dilakukan di sekeliling tanaman di beri jarak sekitar 3cm darai tanaman tomat.
Pemupukan kedua dilakukan ketika tanaman berumur 2-3 minggu setelah tanam,
pupuk yang digunakan adlah campuran urea dan KCL yaitu kira-kira sebanyak 5g
setiap tanaman per polybag, pemupukan ini dilakukan dengan memberi jarak
sekitar 5cm dari tanaman. Pemupukan ke tiga ketika tanaman tomat berumur
sekitar 4 minggu menggunakan pupuk Urea dan KCL sebanyak 7g dengan diberi
jarak antar pupuk dan tanaman skitar 7cm, cara pemupukannya yaitu dengan

ditaburkan di sekeliling tanaman tomat(Supriati dan Siregar, 2015).
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E.Pemeliharaan
Pemeliharaan tanaman tomat yang terdiria atas penyiraman, penyulaman,
penyiangan gulma,dan pengendalian hama dan penyakit.
a. penyulaman dilakukan pada saat tanaman berumur 0-2MST penyulaman
dilakukan pada tanaman yang mati atau tidak mampu tumbuh.
b. penyiangan dilakukan untuk menghindari adanya gulma, penyiangan ini
bertujuan untuk mengoptimalkan penyerapan unsur hara pada tanaman.
c. pengendalian hama dan penyakit dengan menggunakan inseketisida dilakukan

ketika terdapat hama dan penyakit yang menyerang.

F. Pemanenan

Pemanenan buah tomat menurut (Mariani,2017) dilakukan ketika tanaman
sudah maak fisiologis berumur 60-70 HST atau dengan melihat secara visual atau
fisik. Kriteria masak petik yang optimal pada buah tomat yaitu dapat dilihat dari
warna kulit buah yang kekuningan, ukuran buah, bagian tepi daun yang
mengering , tanaman dan batang tanaman mulai menguning atau mengering.
Pemetikan buah dapat dilakukan sekitar 3-4 hari sekali. Normalnya tanaman tomat
dapat dipanen 10-15 Kali.

3.4 Variabel pengamatan

Parameter yang diamati dalam penelitian in terdiri atas :

1. Tinggi Tanaman (cm)
Pengukuran tinggi tanaman dilakukan dengan mengukur tinggi tanaman dari
atas media tumbuh sampai dengan daun tertinggi menggunakan penggaris.

2. Jumlah Daun (helai)
Jumlah daun diperoleh dengan cara menghitung secara total keseluruhan
jumlah daun pertanaman.Pengamatan dilakukan saat tanaman pindah tanam
sampai awal panen.

3. Jumlah Bunga (satuan)
dilakukan dengan menghitung banyaknya bunga yang sudah mekar sempurna,
pengamatan dilakukan pada awal tanaman tomat berbunga (40-50 hari) hingga
awal panen.
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4. Jumlah Buah Pertanaman (buah)
Jumlah buah pertanaman dilakukan dengan menghitung jumlah seluruh buah
pada setiap polybag dari panen pertama sampai panen terahir.

5. Diameter Buah (cm)
Diameter buah diukur menggunakan jangka sorong dengan cara mengambil
maksimal 10 buah tomat per polybag sebagai sampel.

6. Berat Buah (gr)
a) Berat buah per biji yaitu dihitung dengan cara mengambil maksimal 10
sampel buah tomat lalu ditimbang dengan timbangan digital.
b) Berat buah per polybag yaitu dengan cara menimbang buah tomat secara
keseluruhan pada setiap polyabg, mulai dari panen pertama hingga panen
terahir menggunakan timbangan digital.

7. Diameter batang (cm)
Diameter batang pengamatan dilakukan dengan mengukur batang 5cm diatas
permukaan tanah. Pengukuran diamaeter batang menggunakan jangka sorong.

8. Jumlah cabang (satuan)
Jumlah cabang dihitung dengan cara menjumlahkan secara total keseluruhan
cabang tanaman pada setiap polybag. Pengamatan dilakukan saat tanaman
sudah pindah tanam hingga awal panen.

9. Berat berangkasan (gr)
Berat berangkasan tanaman tomat dihitung dengan cara menimbang tanaman
tomat yang di cabut dari polybag, akarnya dibersihkan lalu dikering anginkan,
selanjutnya tanaman tomat ditimbang menggunkan timbangan analitik.

10. Berat Tajuk (gr)
a) Berat tajuk atas
Berat tajuk atas dihitung dengan cara menimbang bagian tajuk hingga leher
akar menggunakan timbangan analitik.
b) Berat akar (gr)
Berat akar dihitung dengan cara menimbang akar yang sudah dibersihkan dari
tanah terlebih dahulu.
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Bedasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan sebagai

beriku:

1. Varietas tanaman tomat yang terbaik yaitu pada varietas Rewako F1(V3)
karena pada beberapa variabel pengamatan varietas Rewako F1 memiliki nilai
tertinggi dibandingkan dengan varietas yang lain.

2. Perlakuan cekaman genangan yang terbaik untuk tanaman tomat yaitu pada
cekaman 15cm (T3), hal ini dikarenakan pada perlakuan cekaman genangan
T3, tanaman masih tumbuh dengan baik dibandingkan perlakuan T1 dan T2.

3. Varietas yang toleran terhadap cekaman genangan yaitu V3(Rewako F1), hal
ini dapat terlihat pada beberapa variabel pengamatan yang memiliki nilai
rerata tertinggi seperti tinggi tanam, diameter buah, berat buah per biji, berat
buah per polybag dan berat tajuk atas.

5.2 Saran

Bedasarkan penelitian yang telah dilakukansaat ini hanya melihat
pengaruh cekaman genangan terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman tomat.
Perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh cekaman genangan
terhadap proses biokimia dan biofisika pada tanaman tomat.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Data Hasil Pengamatan, Anova, dan Uji Lanjut
1.1 Tinggi Tanaman

Data Hasil Pengamatan

PERLAKUAN ULANGAN TOTAL RERATA
Ul U2 U3

VITI 86,5 90,5 97,75 274,75 91,58333
VIT2 94,5 86 94 2745 91,5
VIT3 91,5 93,25 88,5 273,25 91,08333
V2TI 94,75 90,5 93,75 279 93
V2T2 89 90,75 90,5 270,25 90,08333
V2T3 86 96,25 92,5 274,75 91,58333
V3Tl 95,5 89,25 101 285,75 95,25
V3T2 91,25 93,25 99,75 284,25 94,75
V3T3 98,5 100,25 97,75 296,5 98,83333
V4Tl 94,5 89,5 97 281 93,66667
V4T2 97,5 94,75 93,75 286 95,33333
V4T3 88,75 93,25 98,25 280,25 93,41667
TOTAL 1108,25 1107,5 11445 3360,25 1120,083
RERATA 92,35417 92,29167 95,375 280,0208 93,34028
Anova
SK DB JK KT Fhit f tabel

5% 1%
kelompok 2 7454514  37,27257
perlakuan 11  195,8108 17,80098
Total 35 577,1441  16,48983
Galat 22 306,7882  13,94492
\Y 3 146,3385  48,77951  3,498014 * 3,05 4,82
T 2 3,982639 1991319 0,142799 tn 3,44 572
VXT 6 4548958 7,581597 0,543682 tn 255 3,76

Keterangan : **Berbeda sangat nyata, *Berbeda nyata, tn Berbeda tidak nyata
KK : 41%
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Tabel Dua Arah Rerata Hasil Pengamatan

Faktor V Faktor T Total Rata Rata
T1 T2 T3

Vi1 91,58 91,5 91,08 274,16 91,38667

V2 93 90,08 91,58 274,66 91,55333

V3 95,25 94,75 98,83 288,83 96,27667

V4 93,67 95,33 93,42 282,42 94,14

TOTAL 373,5 371,66 374,91 1120,07

RERATA 93,375 92,915 93,7275

Uji Lanjut Duncan 5 % Varietas

Faktor Rerata V3 V4 V2 V1 Notasi
96,27667 94,14 91,55333  91,38667

V3 96,27667 0 A

\VZ! 94,14 2,136667 0 A

V2 91,565333  4,723333  2,586667 0 B

V1 91,38667 4,89 2,753333 0,166667 0 B

uJD 14,33 14,12 16,88
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1.2 Jumlah Cabang

Data Hasil Pengamatan

PERLALKUAN ULANGAN TOTAL RERATA
Ul U2 U3
VITI 9 8 9,5 26,5 8,83333
VIT2 9,5 9 10 28,5 9,5
VIT3 9,25 10 10,5 29,75 9,91667
V2TI 9,25 7,25 5¢5 22 7,33333
V2712 11 9 8,25 28,25 9,41667
V2T3 11 9,5 8,25 28,75 9,58333
V3T1 9,25 7,75 9,25 26,25 8,75
V3T2 9,75 10 9,5 29,25 9,75
V3T3 12,5 11 12 35,5 11,8333
V4Tl 8 7,5 8,25 23,75 7,91667
V4T2 8,25 9 10 27,25 9,08333
V4T3 12,75 8,25 9,5 30,5 10,1667
TOTAL 119,5 106,25 110,5 336,25 112,083
RERATA 9,9583 8,8542  9,2083 51,7308 9,34028
Anova

SK DB JK KT Fhit f tabel

5% 1%
kelompok 2 7,628472  3,814236
perlakuan 11 42,6441  3,876736
Total 35 75,3941  2,154117
Galat 22 25,12153 1,141888
\% 3 8977431  2,992477 2,62064 tn 3,05 4,82
T 2 28,33681 14,1684  12,40788 * 3,44 5,72
VXT 6 5,329861 0,88831 0,777931 tn 2,55 3,76

Keterangan : **Berbeda sangat nyata, *Berbeda nyata, tnBerbeda tidak nyata

KK 111,44%
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Tabel Dua Arah Rerata

Hasil Pengamatan

Faktor V Faktor T Total Rerata
T1 T2 T3

V1 9,08 9,25 9,75 28,08 9,36
V2 6,92 9,42 9,67 26,01 8,67
V3 9 10,08 12,17 31,25 10,41667
V4 7,75 9 10,17 26,92 8,973333
TOTAL 32,75 37,75 41,76 112,26

RERATA 8,1875 9,4375 10,44
Uji Lanjut Ducan 5% Cekaman Genangan

Faktor Rerata T3 T2 T1 Notasi

10,44 9,4375 8,1875

T3 10,44 0 A

T2 9,4375 1,0025 0 B

T1 8,1875 232568 i 25 0 B
uJbD 1,157 1,128
1.3 Diameter Batang
Data Hasil Pengamatan

PERLAKUAN ULANGAN TOTAL RERATA

Ul U2 U3

VITI 0,5275 0,3925  0,6675 1,5875 0,529167
VIT2 0,295 0,5425  0,6625 15 0,5
VIT3 0,435 0,77 0,75 1,955 0,651667
V2TI 0,59 0,26 0,41 1,26 0,42
V2T2 0,3575 0,5575 0,685 1,6 0,533333
V2T3 0,58 0,7 0,6775 1,9575 0,6525
V3T1 0,445 0,3 0,58 1,325 0,441667
V3T2 0,6325 0,5725 0,66 1,865 0,621667
V3T3 0,5625 0,745 0,76 2,0675 0,689167
VA4T1 0,4 0,2925 0,34 1,0325 0,344167
VAT2 0,4575 0,635 0,6625 1,755 0,585
VAT3 0,6125 0,545 0,765 1,9225 0,640833
TOTAL 5,895 6,3125 7,62 19,8275 6,609167
RERATA 0,49125 0,526042 0,635  3,050385 1,016795
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Anova

SK DB JK KT Fhit f tabel

5% 1%
Kelompok 2 0134986 0,067493
Perlakuan 11 0,387089  0,03519
Total 35 0,806373 0,023039
Galat 22 0,284298 0,012923
V 3 0,019787 0,006596 0,510388 tn 3,05 4,82
T 2 0,304723 0,152362 11,79031 * 3,44 5,72
VXT 6 006258 001043 0,807106 tn 2,55 3,76
Keterangan : **Berbeda sangat nyata, *Berbeda nyata, tnBerbeda tidak

nyata
KK 111,18 %
Tabel Dua Arah Rerata Hasil Pengamatan
Faktor V Faktor T Total Rerata
T1 T2 T3

V1 0,53 0,5 0,65 1,68 0,56
V2 0,42 0,53 0,65 1,6 0,533333
V3 0,44 0,62 0,69 1,75 0,583333
V4 0,34 0,58 0,64 1,56 0,52
TOTAL 1,73 2,23 2,63
RERATA 0,4325 0,5575 0,6575

Uji Lanjut Duncan 5 % Cekaman Genangan

Faktor Rerata T3 T2 T1 Notasi
0,65 0,56 0,43
T3 0,65 0 a
T2 0,56 0,09 0 a
T1 0,43 0,22 0,13 0 b
uJD 0.013 0,012
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2.7 Berat Tajuk Atas

Data Hasil Pengamatan

PERLAKUAN ULANGAN TOTAL RERATA
Ul U2 U3
VITI 10 13 11 34 11,33333
VIT2 12 14 9 35 11,66667
VIT3 11 15 13 39 13
V2TI 8 7 9 24 8
V2T2 9 7 6 22 7,333333
V2T3 11 9 8 28 9,333333
V3T1 15 17 20 52 17,33333
V3T2 20 23 19 62 20,66667
V3T3 17 X 25 65 21,66667
V4T1 14 10 8 32 10,66667
V4T2 19 16 13 48 16
V4T3 12 14 17 43 14,33333
TOTAL 158 168 158 484 161,3333
RERATA 13,16667 14 13,16667  40,33333 13,44444
Anova

SK DB JK KT Fhit f tabel

5% 1%
kelompok 2 5555556  2,777778
perlakuan 11  724,8839 65,89899
Total 35 866,8889 24,76825
Galat 22 136,4444  6,20202
\% 3 6384444 212,8148 34,31379 * 3,05 4,82
T 2 49,38889  24,69444  3,981678 * 3,44 5,72
VXT 6 37,05556  6,175926  0,995793 tn 2,55 3,76

Keterangan : **Berbeda sangat nyata, *Berbeda nyata, tnBerbeda tidak nyata

KK - 18,53%
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Tabel Dua Arah Rerata Hasil Pengamatan

Faktor V Faktor T Total Rerata
T1 T2 T3
V1 11,33 11,67 13 36 12
V2 8 7,33 9,33 24,66 8,22
V3 17,33 20,67 21,67 59,67 19,89
\Z! 10,67 16 14,33 26,67 13,34
TOTAL 47,33 55,67 44
RERATA 11,8325 13,9175 14,66667
Uji Lanjut Duncan 5 %
a.Pengujian pengaruh varietas terhadap cekaman genangan
Faktor Rerata V3 V4 V1 V2 Notasi
19,89 13,335 12 8,22
V3 19,89 0 A
v4 13,335 6,555 0 B
V1 12 7,89 1,335 0 A
V2 8,22 11,67 5 145 3,78 0 A
UJD 6,375 6,284 6,129

b.Pengujian pengaruh cekaman genangan terhadap varietas tanaman tomat

Faktor Rerata T3 T2 T1 Notasi
14,66667 13,9175 11,8325

T3 14,66667 0 a

T2 13,9175 0,749167 0 b

Tl 11,8325 2,834167 2,085 0 b

uJD 6,284 6,129
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2.8 Berat Akar

Data Hasil Pengamatan

PERLAKUAN ULANGAN TOTAL RERATA
U1 u2 U3
VITI 8 10 10 28 9,333333
VIT2 10 11 9 30 10
VIT3 12 10 9 31 10,33333
V2TI 8 7 7 22 7,333333
V2T2 10 7 7 24 8
V2T3 12 9 11 32 10,66667
V3T1 11 10 9 30 10
V3T2 7 11 10 28 9,333333
V3T3 12 11 11 34 11,33333
VA4T1 9 9 8 26 8,666667
VA4T2 10 10 8 28 9,333333
V4T3 12 10 9 31 10,33333
TOTAL 121 115 108 344 104,3333
RERATA 10,08333 9,583333 9 52,92308 16,84615
Anova

SK DB JK KT Fhit f tabel

5% 1%
kelompok 2 7,055556 3,527778
perlakuan 11 42,88889  3,89899
Total 35 82,88889 2,368254
galat 22 32,94444  1,497475
\Y/ 3 1222222 4,074074  2,72063 tn 3,05 4,82
T 2 22,88889 11,44444 7642496 * 3,44 5,72
VXT 6 7,777778 1,296296 0,865655 tn 2,55 3,76

Keterangan : **Berbeda sangat nyata, *Berbeda nyata, tnBerbeda tidak nyata

KK 1 14,81%
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Tabel Dua Arah Rerata Hasil Pengamatan

Faktor V Faktor T Total Rerata
T1 T2 T3

V1 9,33 10 10,33 29,66 9,886667
V2 7,33 8 10,67 26 8,666667
V3 10 9,33 11,33 30,66 10,22
V4 8,67 9,33 10,33 28,33 9,443333
TOTAL 35,33 36,66 42,66

RERATA 8,8325 9,165 10,665
Uji Lanjut Duncan Cekaman Genangan 5%

Faktor Rerata T3 T2 T1 Notasi

10,665 9,165 8,8325

T3 10,665 0 a

T2 9,165 1,5 0 a

T1 8,8325 1,8325 0,3325 0 b

uJb 1,517 1,479
2.9 Berat Brangkasan
Data Hasil Pengamatan

PERLALKUAN ULANGAN TOTAL RERATA

Ul U2 U3

VITI 9 10 11 30 10
VIT2 10 10 12 32 10,66667
VIT3 13 14 11 38 12,66667
V2Tl 9 11 10 30 10
V2T2 11 9 12 32 10,66667
V2T3 12 15 13 40 13,33333
V3T1 10 11 10 31 10,33333
V3T2 9 11 13 33 11
V3T3 11 10 14 35 11,66667
V4T 9 10 10 29 9,666667
VA4T2 13 12 15 40 13,33333
V4T3 15 10 13 38 12,66667
TOTAL 131 133 144 408 136
RERATA 10,91667 11,08333 12 62,7692 11,33333
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Anova

SK DB JK KT Fhit f tabel

5% 1%
kelompok 2 8,166667 4,083333
perlakuan 11 60 5,454545
Total 35 116 3,314286
Galat 22 47,83333 2,174242
\% 3 4,222222 1,407407 0,647309 * 3,05 4,82
T 2 40,16667 20,08333 9,236934 tn 3,44 5,72
VXT 6 1561111 2,601852 1,196671 tn 2,55 3,76

Keterangan : **Berbeda sangat nyata, *Berbeda nyata, tnBerbeda tidak nyata
KK 1 12,70%

Tabel Dua Arah Hasil Pengamatan

Faktor V Faktor T Total Rerata
T1 T2 T8
V1 10 10,67 12,67 33,34 11,11333
V2 10 10,67 13,33 34 11,33333
V3 10,33 11 11,67 33 11
V4 9,67 13,33 12,67 35,67 11,89
TOTAL 40 45,67 50,34 136,01
RERATA 10 11,4175 12,585
Uji Lanjut Duncan 5% Varietas tanaman Tomat
Faktor Rerata T3 T2 T1 Notasi
12,585 11,4175 10
T3 12,585 0 a
T2 11,4175 1,1675 0 b
T1 10 2,585 8,8325 0 b
(ON]D) 2,203 2,148
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2.10 Jumlah Buah Per Tanaman

Data Hasil Pengamatan

PERLAKUAN ULANGAN TOTAL RERATA
Ul )4 U3
VITI 5 4 12 21 7
VIT2 20 6 16 42 14
VIT3 18 7 7 32 10,66667
V2TI 5 0 15 20 6,666667
V2T2 11 1 9 21 7
V2T3 6 8 15 29 9,666667
V3Tl 8 2 18 28 9,333333
V3T2 16 10 15 41 13,66667
V3T3 18 15 20 53 17,66667
V4Tl 5 3 12 4
VA4T2 0 0 16 16 5,333333
VAT3 5 8 22 35 11,66667
TOTAL 117 65 168 350 116,6667
AVERAGE 9,75 5,416667 14 29,16667 9,722222
Anova

SK DB JK KT Fhit f tabel

5% 1%
kelompok 2 | 442,0556 | 221,0278
perlakuan 11 | 533,8889 | 48,53535
Total 35 | 1475,222 | 42,14921
Galat 22 | 499,2778 | 22,69444
V 3| 239,2222 | 79,74074 | 3,513668 | * 3,05 4,82
T 2 | 194,0556 | 97,02778 | 4,275398 | * 3,44 5,72
VXT 6 | 100,6111 | 16,76852 | 0,738882 | tn 2,55 3,76

Keterangan : **Berbeda sangat nyata, *Berbeda nyata, tnBerbeda tidak nyata

KK

Tabel Dua Arah Hasil Pengamatan

:49%

Faktor V Faktor T Total Rerata
T1 T2 T3

\VAl 7 14 10,67 31,67 10,55667
V2 6,67 7 9,67 23,34 7,78
V3 9,33 13,67 17,67 40,67 13,55667
V4 4 5,33 11,67 21 7
TOTAL 27 40 49,68

RERATA 6,75 10 12,42
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Uji Lanjut Duncan 5%
a. Pengujian pengaruh varietas terhadap cekaman genangan

Faktor Rerata V3 V1 V2 V4 Notasi
13,55667  10,55667 7,78 7
V3 13,55667 0 A
V1 10,55667 3 0 A
V2 7,718 5776667  2,776667 0 B
V4 7  6,556667  3,556667 0,78 7 B
uJbD 22,32 22,99 22,42

b. Pengujian pengaruh cekaman genangan terhadap varietas

Faktor Rerata T3 T2 T1 Notasi
12,42 10 6,75
T3 12,42 a
T2 10 2,42 0 a
T1 6,75 5,67 8,25 0 b
uJb 22,99 22,96

2.11Diameter Buah

Data Hasil Pengamatan

PERLAKUAN ULANGAN TOTAL RERATA
Ul U2 U3

VITI 1,728 2,515 1,937 6,18 2,06
VIT2 1,808 2,085 2,28 6,173 2,057667
VIT3 1,77 1,53 1,775714 5,075714 1,691905
V2TI 1,575 0 2,52 4,095 1,365
V2T2 1,983 1,62 2,262222 5,865222 1,955074
V2T3 2,036 1,85 1,816 5,702 1,900667
V3T1 1,9775 2,315 1,978 6,2705 2,090167
V3T2 2,4875 2,253 2,377 7,1175 2,3725
V3T3 2,418 2,399 2,383 i 2,4
VAT 1,694 1,815 2,416667 5,925667 1,975222
VA4T2 0 0 2,261 2,261 0,753667
V4T3 1,74 1,99 1,969 5,699 1,899667
TOTAL 21,217 20,372 25,9756 67,5646 22,52153
RERATA 1,768083 1,697667 2,164634 5,630384 1,876795
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Anova

SK DB JK KT Fhit f tabel

5% 1%
kelompok 2 | 1,521075 | 0,760537
perlakuan 11 | 6,617152 | 0,601559
Total 35 | 14,42831 | 0,412237
galat 22 | 6,290083 | 0,285913
V 3 | 2,722097 | 0,907366 | 3,173573 | * 3,05 4,82
T 2 | 0,213132 | 0,106566 | 0,372722 | tn 3,44 5,72
VXT 6 | 3,681923 | 0,613654 | 2,146297 | tn 2,55 3,76

Keterangan : **Berbeda sangat nyata, *Berbeda nyata, tnBerbeda tidak nyata

KK

: 28,50%

Tabel Dua Arah Hasil Penelitian

Faktor V Faktor T Total Rerata
T T2 T3
V1 2,06 2,06 1,69 5,81 1,936667
V2 1,36 1,95 19 5,21 1,736667
V3 2,09 2,37 2,4 6,86 2,286667
V4 1,97 0,75 1,89 4,61 1,536667
TOTAL 7,48 7,13 7,88
RERATA 1,87 1,7825 1,97
Uji Lanjut Duncan 5% Varietas Tanaman Tomat
Faktor Rerata V3 V1 V2 V4 Notasi
2,286667 1,936667 1,736667 1,536667
V3 2,286667 0 A
V1 1,936667 0,35 0 B
V2 1,736667 0,55 0,2 0 B
V4 1,536667 0,75 0,4 0,2 0 A
uJb 0,294 0,299 0,283
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2.12Berat Buah Per Biji

Data Hasil Pengamatan

PERLAKUAN ULANGAN TOTAL RERATA
Ul U2 U3
VITI 10,4 13,25 11 34,65 11,55
VIT2 11 12,5 10,7 34,2 11,4
VIT3 154 14 14,28571 43,68571 14,5619
V2TI 10 0 11 21 7
V2T2 12,3 7 33,33333 52,63333 17,54444
V2T3 17,33333 16,5 15,9 49,73333 16,57778
V3Tl 18,625 17 14,7 50,325 16,775
V3T2 18,1 18,8 16 52,9 17,63333
V3T3 20 19,88889 18,7 58,58889 19,52963
VA4T1 11,4 12 10 33,4 11,13333
VA4T2 0 0 12 12 4
V4T3 10,75 11 13,8 35,55 11,85
TOTAL 155,3083 141,9389 181,419 478,6663 159,5554
RERATA 12,94236 11,82824 15,11825 39,88886 24,54699
Anova

SK DB JK KT Fhit f tabel

5% 1%
kelompok 2 | 67,19984 | 33,59992
perlakuan 11 | 718,9875 | 65,3625
Total 35 | 1306,377 | 37,32507
galat 22 | 520,1901 23,645
\ 3| 371,101 | 123,7003 | 5,231563 | * 3,05 4,82
T 2 | 104,3813 | 52,19064 | 2,207259 | tn 3,44 5,72
VXT 6 | 243,5052 | 40,58421 | 1,716397 | tn 2,55 3,76

Keterangan : **Berbeda sangat nyata, *Berbeda nyata, tnBerbeda tidak nyata

KK

Tabel Dua Arah Hasil Pengamatan

:19,80%

Faktor V Faktor T Total Rerata
T1 T2 T3

\VAl 11,55 11,4 14,56 37,51 12,50333
V2 7 10,06 16,57 33,63 11,21
V3 17,63 17,63 19,53 54,79 18,26333
V4 11,13 4,5 11,85 27,48 9,16
TOTAL 47,31 43,59 62,51

RERATA 11,8275 10,8975 15,6275
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Uji Lanjut Duncan 5% Varietas Tanaman Tomat

Faktor Rerata V3 V1 V2 V4 Notasi
18,26333 12,50333 11,21 9,16
V3 18,26333 0 A
V1 12,50333 5,76 0 A
V2 11,21 7,053333 1,293333 0 B
V4 9,16 9,103333 3,343333 2,05 0 B
uJD 24,30 23,95 23,37
2.13 Berat Buah Per Polybag
Data Hasil Pengamatan
PERLAKUAN ULANGAN TOTAL RERATA
Ul 9)4 U3
VITI 13,6 22 14,41667 50,01667 16,67222
VIT2 22,45 21 16,0625 59,5125 19,8375
VIT3 22,83333 22,8571 17,14286 62,83333 20,94444
V2TI 20,6 0 15 35,6 11,86667
V2T2 22,81818 7 14,77778 44,59596 14,86532
V2T3 20,83333 22,375 22,66667 65,875 21,95833
V3Tl 21,625 24 21,38889 67,01389 22,33796
V3T2 26 28,0455 18,27778 72,32323 24,10774
V3T3 26,55556 25,8182 22,37931 74,75305 2491768
VA4T1 20,8 13,25 10 44,05 14,68333
VA4T2 0 0 21 21 7
VAT3 18 11,3333 18,54545 47,87879 15,9596
TOTAL 236,1154 197,679 211,6579 645,4524 215,1508
RERATA 19,67628 16,4733 17,63816 53,7877 17,92923
Anova
SK DB JK KT Fhit f tabel
5% 1%
kelompok 2 | 63,0812364 | 31,54062
perlakuan 11 | 951,005335 | 86,45503
Total 35 | 1846,82565 | 52,76645
galat 22 | 832,739077 | 37,85178
\Y/ 3| 608,98475 | 202,9949 | 5,36289 | * 3,05 4,82
T 2 | 163,732262 | 81,86613 | 2,162808 | tn 3,44 5,72
VXT 6 | 178,288323 | 29,71472 | 0,785028 | tn 2,55 3,76

Keterangan : **Berbeda sangat nyata, *Berbeda nyata, tnBerbeda tidak nyata

KK

134,32%
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Tabel Dua Arah Hasil Pengamatan

Faktor V Faktor T Total Rerata
T1 T2 T3
V1 12,73 19,32 155 47,55 15,85
V2 8,4 13,31 20,7 42,41 14,13667
V3 20,54 22,35 23,54 66,43 22,14333
V4 13,15 7 15,39 35,54 11,84667
TOTAL 54,82 61,98 75,13
RERATA 13,705 15,495 18,7825
Uji Lanjut Duncan 5% Varietas Tanaman Tomat
Faktor  Rerata V3 Vi V2 V4 Notasi
22,14333 15,85 14,13667 11,84667
V3 22,1433333  22,14333 A
V1 15,85  6,293333 0 B
V2 14,1366667 8,006667 1,713333 0 B
V4 11,8466667 10,29667 4,003333 2,29 0 A
uJb 33,69 38,35 37,40
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Lampiran 2. Dokumentasi Penelitian

polybag

Gambar 4. Tanaman tomat di beri
perlakuan cekaman genangan

Gambar 5. Pengukuran diameter
batang

Gambar 6. Pengukuran tinggi tanaman
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Gambar 10. Pengukuran diameter
buah

Gambar 11. menimbangan buah tomat | Gambar 12. Menimbangan berat
brangkasan
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Gambar 12. Menimbang berat akar
tanaman tomat

Gambar 13. Kunjungan lapang oleh
DPU
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